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RELASI UMAT ISLAM DAN KRISTEN: BEBERAPA
FAKTOR PENGGANGGU

Ajat Sudrajat®

ABSTRACT: Problem of Muslim and Christian relation ever draw (o be paid
attention. Relation among both, either in international level and also national
as in Indonesia always experience of the ebb. Therefore, the discussion
concerning relation among two religions ahvays actual. This article aim to
refer back some factors which encumbered the relation among this two
religion. In elaborating this article, this writing use the critical analytical
method. Analytical method represents the out for method by using certain
stages. That stages cover the description, studying, critical, and finally
conclude. With this method, this article will reach its target. Afier following
stages above, this article can conclude the fundamental several things. The
relation among Muslint and Christian, in the reality found the existence of a
number of factor which have encumbered that the relation.. That factors for
example: theology view, politics, identity of personal, loyality, majority and
minority, state involvement, and history burden.

Keywords : Relation. Islam and Christian

PENDANHULUAN

Manusin memiliki kecenderungan alanmu untuk berkelompok dan mengadi satu deny
manusia lainnya. Kecenderungan ini kemudian melahirkan terbentukmya kelomp
kelompok sosial (social-group) dalam kehidupan manusia. Ada empat syarat yang ha
dipenuhi schingga kesatuan manusia dapat dinamakan kelompok sosial. Iimpat syarat
alah: perrama, setiap anggota kelompok menyadari dirinya sebagai bagian dari kelomy
yang bersangkutan; kedua, adanya hubungan timbal-balik atau interaksi di antara angg
kelompok itu; eriga, adanya faktor formatif yang dimiliki bersama, sehingga hubungai
antara mereka semakin kuat (misalnya, agama, bahasa, geografis), dan kcempat, memi
kaidah poln perilaku (Susanto, 1979:4R)

F&ktO_r interaksi dan identitas bersama yang terdapat dalam suatu kesatuan sos

lanjutnya akan menghasilkan we artitude atau sense of belonging pada angg
Mggotanya. Dalam pandangan Harold Lasswell, kalau faktor interaksi ini sudah menct
taraf i.kulnu kerjasama, maka ia akan menimbulkan we feefling yang menyebabkan ada
:fsgdlmm untuk menperjakan dan mengorbankan sesuntu demi kepentingan kelompoks
" thap berikutnyn nkan barkembang, perasaan soludariias, ymm pernsann akan /e
fgether dan tdinking opether. Angpotn suntu kalompoh mempunynt pandangan y
S, bk tentang divinyn atan kelompok lninnya,

i telah disebutkan, salah satu faktor formatif dan identitas bersama yang meng
fllsia adalah agama. Dewasa ini dapat disaksikan bahwa dunia kita telah terbag
lingkungan kebudayaan yang berbeda yang disebabkan faktor agama. Di s

INtidraiat ndalah dacan T inivarcitae Nanari VAanualbarta
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[ belalin dunin masyarahatnya dibentoh oleh ajuran Ishun, sementam di belahan dunin laiy
* dibentuk oleh ajaran Kristen. Pada saat yang sama, akibat dari penyebaran agama yang
. mendunia dan mobilitas para pemeluknya, dengan mudah akan ditemui pemeluk beraneky
agama di berbagai tempat di belahan dunia ini.

Memperhatikan pluralitas keagamaan yang dimiliki oleh bangsa Indonesia dan
penyebaran penduduk (demografis) serta geografisnya, tulisan ini akan mencoba
mengungkap beberapa hal yang mempengaruhi relasi antara umat Islam dan Kristen di
Indonesia. Pembagian masyarakat ke dalam kelompok-kelompok keagamaan diyakini
akan berpengaruh terhadap relasi yang terjadi di antara mereka. Relasi antara umat Islam
dan Kristen bisa muncul dalam bentuk yang ideal, seperti terjalinnya relasi yang harmonis,
' kerjasama yang baik di antara mereka, dan toleransi. Tetapi bisa juga, relasi itu muncul
" dalam bentuk yang negatif, seperti terjadinya pertentangan, permusuhan, sampai pada
 tingkat kekerasan [isik.

Manusia dan Ekspresi Kengnmanu

Manusia dan agama adalah dua realitas dari kehidupan sosial yang tak terpisahkan,
Agama merupakan fenomena universal yang menyertai kehidupan umat manusia. Moreno
mengatakan bahwa agama telah berumur setua dan seusia sejarah manusia dan tidak ada
masyarakat yang hidup tanpa agama (Moreno, 1985:121). Dikatakan pula oleh Muller,
yang pendapatnya dikutip oleh Wach, bahwa sejarah manusia adalah sejarah agama
Agama merupakan kumpulan cara yang dipergunakan oleh umat manusia untuk
meningkatkan pengetahuan dan cintanya kepada Tuhan. Agama telah menjadi rantai yang
kokoh untuk menjadi landasan bagi keseluruhan mata rantai yang profan. Agama telah
menjadi cahaya, jiwa dan kehidupan sejarah.

Adanya hubungan yang kuat antara manusia dan agama, menyebabkan manusia disebut
homo religius. Menurut Eliade, homo religius adalah tipe manusia yang hidup dalam suatu
alam yang sakral, penuh dengan nilai-nilai religius dan dapat menikmati sakralitas yang
ada dan tampak pada alam semesta. Pengalaman dan penghayatan manusia akan yang suci
atau realitas mutlak (ultimate reality) selanjutnya mempengaruhi, membentuk dan ikut
menentukan corak serta cara hidupriya (Sastrapratedja, 1982:38).

Menurut Wach pengalaman dan penghayatan manusia akan yang suci dickspresikan dalam
tiga bentuk, yang disebutnya sebagai pengalaman keagamaan, yaitu : periama, ekspres!
pengalaman keagamaan dalam bentuk pemikiran; kedua, ekspresi pengalaman keagamaan
dalam bentuk tindakan; dan ketiga, ekspresi pengalaman keagamaan dalam bentuk
persekutuan (Wach, 89-216). Pengalaman keagamaan dalam definisi Wach adalah
tanggapan manusia terhadap sesuatu yang dihayati sebagai realitag mutlak (u/timaté
reality) atau Tuhan Dengan demikian pengalaman keagamaan baginya adalah aspek
batinjah dari saling hubungan antara manusia dan pikirannya dengan Tuhan (Wach,
1985:45).

Ekspresi pengalaman keagamaan yang bqrcorak pemikiran terlihat dalam

i bawlihat batibia o & /g

berbagai 8

Tuhan, tentang penciptaan, makhluk gaib, hari akhir dan seterusny:
pemikiran manusia tentang Tuhan kemudian berlanjut da]arq ekspresi yang t?erbentu
tindakan. Ekspresi ini merupakan operasionalisasi yang %conknt dalam bentuk ritual ata
peribadatan. Ekspresi ini menjadi alat untuk melangsungkan hubungannya yang permane
antara manusia dengan Tuhan.

mengenai eksistensi

Mgrcka yang sepaham dalam doktrin tertentu tentang Tuhan dan diperlihatkan dala
berbagai bentuk ritualnya memiliki ikatan yang kuat di antaranya. Relasi di anta
pengikut ini membentuk kebersamaan dalam banyak hal, oleh karena itu terbentukl:
persekutuan di antara mereka. Komtjaraningrat menyebut ikatan pengikut ini deng:
religious comniunity atau kelompok keagamaan (Koentjaraningrat, 1980:257).

Dari tiga ekspresi pengalaman keagamaan di atas, ekspresi intelektual atau pemikir:
memiliki sumbangan yang kuat terhadap berkembangnya wawasan dan perilaku seoral
pemeluk. Melalui ekspresi pemikiran akan diketahui pemahaman seseorang terhad
agama. Pada saat yang sama, ekspresi ini akan ‘terlihat dalam bentuk perilaku at
tindakan para pemeluk suatu agama. Secara keseluruhan ekspresi pengalaman dale
bentuk pemikiran dan tindakan akan diwujudkan dalam kehidupan para pemeluk agan
Eksprsi yang bersifat teoritik dan praktek akan kelihatan dalam kehidupan umat beragan

Menurut Wach ckpresi intelektual atau pemikiran ini memiliki tiga fungsi, yaitu: pertan
untuk menegaskan dan menjelaskan iman; kedua, mengatur kehidupan normatif dal:
melakukan peribadatan; dan ketiga, berfungsi untuk mempertahankan iman (apologeti
Dalam pengertian ini pandangan yang bersifat dokktrinal akan mengikat dan hanya bere
bagi komunitas atau kelompok yang mencrimanya.

Hal yang sama, meskipun dilihat dari sudut pandangan yang berbeda, telah dikemukal
pula oleh Smith, Menurut Smith (1985:220-224) ada tiga hal pokok dalam agama y:
secara psikologis menentukan pembentukan sikap dan perilaku pemeluknya: periai
otoritas dogmatis, atau kebenaran yang bersifat mutlak; kedua, otoritas terarah, a
ketuntasan pengaturan; dan kefiga, pelembagaan otoritas, atau integrasi pemahaman
penggunaan kebenaran mutlak ke dalam perumusan aturan dalam bentuk organisasi a
struktur keagamaan.

Otf)r'itas; dogmatis menckankan pada hakikat tuntutan kebenaran yang ditetapkan da
Sllahl sistem agama untuk memaksa orang melihat dunia dengan cara tertentu. Otor
Y?l_g ferarah terlihat pada sistem apama yang berupa aturan-aturan Tuhan da
mengatur dan membimbing tingkah laku manusia. Kedua otoritas tersebut diperkuat ¢

d:.‘.!!'val ketign, yaitu pelembagaan otoritas. Ini berarti apabila agama tidak dibare
Hsan pelembagann yang kuat dalam masyarakat, berupa struktur otoritatif’ us



Agama dan Identitas Kelompok { & . x Bt
Membahas tentang, kehidupan sosial, tentu tidak bisa lepas dari kclmnpuk-kclnmpuk terhadap orang Islam. Kenyataan i terlihat pada adanya perubahan yang signifikan
aminya. Telah dischutkan di muka, saluh satu unsur formalil dalam cara pandang mereka terhadap lslam (Waardenburg, 1997: 14-15). Contoh yang

kelompok sosial adalah agama. Menurut Wach wujud  dari ckspresi  pengalaman dapat dikemukakan di sini z‘ldalah pernyataan dari'Konsili Vatikan [I yang r!?cn_yebut!car!

keagamaan yang bercorak pemikiran dan tindakan akan terlihat pada kelompok pemeluk adanya jalan kcsglamatan di l}nar gereja, d‘an perubahan kgnscp Yudeo-Kristiani menjadi

' (1985:185). Seorang pemeluk akan kembali kepada agamanyd, seperti Islam, Kristen, Abrahamic religion, yang meliputi Islam di dalamnya (Robinson, 1982: 182-184).

Hindu, Buddha dan scterusnya. Tempat kembalinya seseorang biasanya disebut in-group, ‘ : . ) _

dan kelompok yang menjadi tempat kembalinya orang, lain dischut out-group. - *" pada tingkat yang lebih luas, pll1at lslgm dan_Knsten, -dalam pengertian sosial _da:
keagamaan, melihat satu sama lain melalui stereotip yang didasarkan pada agama masing

Kategori in-group dun out-proup menjudi penting, karena hal ini akan berukibat terhadap : SR FJe
g. Stereotip atau Kkonstruk-konstruk ini memiliki pengaruh terhadap hubungan yan{

perilaku para anppotanya. Anggota-angpota dalam suatu kelompok -group biasanyi masifl : _ !
' akan mengembangkan sentinien rerteniu. Ketika berhadapan dengan out-groupnya, para berkembang antara umat Islam dan Kristen: Sayangnya tidak hanya para sarjana, tetap

. anggota suatu kelompok bisa jadi akan mengembangkan sikap permusuhan, kurang juga individu d“_" kelompok'yang telah membual stcreq(ip tentang agama lain, “d&
bersahabat, kompetisi, dan sikap acuh tak acuh. Dengan demikian sikap seorang ang ol perkorespondensi dengan realitas kelompok atau orang lain tersebut. Korespondensi in:

akan dipengaruhi oleh sentimen tertentu dari keterlibatannya dalam suatu kelompok dalam kata lain kontak dengan agama lain, akan bisa merubah stereotip-stereotip tersebu
(erutama yang, negatip. Dalam banyak kasus, ketika nmat 1slam dan Kristen melakuka

(Horton, 1980:259) : s S 7 7
kontak dalam kepiatan  keschariannya, sering ditemukan adanya kontradiks: antar
stereotip umum mercka satu sama lain.

sosial yung, terdapat di dal

?

Pendapat dan penilnian yung dilakuknn sescorang atas kelompok lain yang didasarkan
reference group akan melahirkan pandangan yang stercotip. Stereotip adalah gambarin : ;
bersama suatu kelompok terhadap kelompok lain. Stereotip ini bisa bersifat positif g.a_mafdan prasangka sampai kekerasan
(bersahabat, dermawan, ramah), atau negatif (plin-plan, oportunis, munafik), atau ie;""g dengan pengelompokan keagamaan ini, seorang pemeluk agama akan memandar
campuran (ramah tapi pelit). Meskipun demikian, stereotip pada umumnya bersifal e]ompok HSlnFasscthgai the ofer (ora_ng asing). Ketika _membahas interaksi ant
distortif dan cenderung negatif. K arakteristik seorang anggota ditimpakan kepada semua kelompok, Newcomb menekankan adanya sikap yang antagonisme dan permusuhan dz
anggota kelompok itu (Horton, 1980:181). l(;t.nsmg-masmg plhak._ ‘Bahkan'd_lkatakannya bahwa sikap antagonisme ini senantia
Tidak diketahui kapan stereotip ini muncul, tetapi kemudian ia menjadi bagian dar n:ﬁnenn:!azk;a . mgla‘;u;(lntt?r;t:cs; internal kelompok. Tidak jarang sikap antagonisme i
kebudayaan. Stereotip ini bahkan dipertahankan melalui dan menjadi collective perception nter:l:si amaT btmba 'm;"t;(" I-:a an yang berbentuk kekerasan. Penyebab utama ds
(persepsi bersama), selective interpretation (penafsiran yang selektif), misalnya orang kc!ompoky (I\;ek:'w cf)[m ;ﬂ ;1987-3521358“ ini menurutnya bersumber dari adanya prasang
Yahudi itu congkak dan sombong, orang Cina itu pelif, orang Jawa itu jorok dan i B ’
seterusnya, selective identification (identifikasi yang selektif), misalnya mereks Ketika suatu kelompok
kelibatannya seperti guru sekolah. .., dan selective exception (pengecualian yang selektil) dimanapun, ak ane m:mic):ul k::;::gapan dengan kelompok yang berbeda, kapan d
misalnya itu bukan tindakan orang Madura, apabila ada orang Madura yang bersikap dalam bentuk P Eunganiuntik mengembangkan stereotip lentang Meke
lemah-lembut o a pmsa{lgk?_ !_'asangka atau prejudice yang berasal dari dua kata Latin, p)
Lt Dan ;ud:c:lum,- memiliki arti sebelum pendapat yang sebenarnya (Newcomb, 1987: 56
engan i ; ; P 7 I 0,
Hubungan yang terjadi antara umat Islam dan Kristen didasarkan pada adanya persepsi di sese%rangf::;\l;?:p g:::ms:z Si(:)alldh Sunty pemlgmn atau pendapat yang diungkapk
antara keduanya melalui stereotip yang ada pada agama masinggmasifig. Hal ini akan g elum mengetahui semua fakta yang sebenarmnya.
menyebabkan sescorang melakukan representas tidak hanya terhadap agamanya sendif. Muneculnya prasangka dalam diri - ) :
tetapi juga pada orang yang berbeda. Representasi yang demikian nampaknya dipandang Pﬁko!o:yis, l?:tapi jﬁZa et ;':ozzzc:’;g"‘j:dak t]::}[i d:scbabkankolch ketlfialunbatam
sebagai sesuatu yang tidak salah, sekalipun disadari mermiliki implikasi yang luas. Dalam kelompok tertentu. Prasangka tcrhadr; - 1 a!;! a . si ag.lprasang @ yang dikem ang,?
hal ini stereotip atau konstruk adalah suatu representasi mengenai agama lain yang tidaK kecenderungan itk menjauhi m?m;mﬁ\i:mdci‘:j\tn ‘t‘:\‘m dﬂnlql‘“‘ .hﬂlakyﬂl:“‘ad:’{
: : i yan cara Tenunj U hesh . ! cngambil jarak  dat
didasarkan pada adanya kontak dengan pemeluknya, tetapi dengan nunjuk sua® bethubungan erat, atan kecendorungan untuk merupikan dan fidak membantu pihak

jenis esensi tertentu yang ada pada agama itu. tersebut (Newcomb, 1987: 564)
Wi ! 4 :

Umat Islam misalnya, memiliki stereotip tertentu terhadap umat K{‘iStc“, yang didasarkan
pada ayat-ayat al-Quran. Begitu pula umat Kristen memiliki stereotip sendiri tentang umat
Islam yang didasarkan pada pengalaman keagamaaninya Stereotip atau konstruk umal k

i . Bmnban denoan ctarantin ssesat ¥ eicton

l{juga mengatakan, bisa jadi ada orang yang tidak percaya bahwa terdapat st
usus dalam diri seseorang untuk merasa bermusuhan dengan anggoia

lain. Akan tetapi menurutnya, pada saat yang sama manusia mem
bR TN AW 4 iir Vanrmmacaaan dacar ini termitalna teri



kepada apakah seseorang akan belajar untuk bertoleranse atan herprasangka (Newcomb pengan tepat Boyd mengatakan, bahwa hakekat prasangka di seluruh dunia ini adal

1987 564).

sama, d

imanapun dan kapanpun bahkan sampai yang akan datang. Prasangka, dimana d

kapan saja, akan dan bisa mengarah pada kekerasan. Boyd telah mengkerangkakan sece

Ada Tinm hal ynap, mendosiei muncaloyn prasungha
keconderungnn untuk mengntukan bk pudn kelompoknyn dan - berpikin burok terhudpg,
kelompok lain: Aeddua, fnktn yang, sederhann, ynitw memberikan penilnim tentang ornng
lain dengan pengetahunn yang tidok  menadimn mengenni merekan;,  kesga,  membuy
generalisusi mengenat individu-individu dant kelompok lain dare pengalamannya sendiy

keempat, adanyn kecenderungan untuk menyeleksi stereotip tertentu yang mcmluklmg'b,

keyakinannya sendiri berkaitan dengan kelompok lain; dan kelima, adanya kecenderungay,
tntuk mengembangkan prasangka terhadap orang-orang yang bersaing dengan diriny,
(Horton, 1980:350). (o

Dalam kaitannya dengan relasi yang, bersifal ctnis, prasangka akan melahicrkan adany,

sikap diskriminatil’ Diskviminasi berarti memperlakukan soscorng atas dosar klonsifikos d.

kelompok  daripada Karena  karakteristik-knrakteristik — individu.  Pedakuan yang
diskriminatil’ im antara lain terjadi dalam banyak hal, nusalnya dalam  masalah ¢
pengupahan, penerimaan siswa atau mahasiswa, penyewaan rumah (misalnya, rumah sewa
yang di depannya ditulis ‘kost puteri Mushim’), seleksi dalam bergaul dan lain-lain,

pertama, clnosentisme, yintyjogis pandangan Allport dalam kaitan prasangka dengan kekerasan, yaitu:

Antilokusi (anti mengungkapkan perasaan dan pikiran sesuai fakta). Kecenderung
orang-orang yang memiliki prasangka akan membicarakan orang lain kapan d
dimanapun. Mereka akan mengungkapkan perasaan antagonismenya secara beb:
Karena itu tindakan kebanyakan orang tidak pernah terlepas dari sikap yang antipati
Avoidansi (penghindaran). Apabila prasangka telah merasuk dengan kuat, ak
mengarahkan orang pada sikap acuh tak acuh, dan bisa jadi meningkat pada sik
tidak suka. 4

Diskriminasi (perlakuan berbeda). Prasangka juga akan mengarahkan scscorang pa
tindakan-tindakan yang berupa pembedaan yang bersifat merugikan. Pemisah
(segregasi) adalah bentuk pelembagaan dari dikriminasi.

Seranpan fistk. Di bawah kondisi emosi yang dipengaruhi oleh prasangka da
mengarahkan seseornng padn tindakan-tindakan kekerasan atau semi kekerasan,
Eksterminasi (pembasmian). Kulminasi dari prasangka adalah terjadinya pembasmi
suatu kelompok atas kelompok yang lain.

Seseorang menerima atau menolak orang lain karena identitas etnisnya, bukan karens Relasi Umat Islam dan Kristen: Faktor Pengganggu

karakteristik individunya, a.

Diskriminasi biasanya dilakukan oleh kelompok dominan untuk melindungi privacy.
Suatu kebijakan bahkan kadang dibuat untuk melindungi keberadaan kelompok dominan
ini. Sebaliknya suatu kebijakan baru tentang peniadaan diskriminasi yang menguntungkan
anggota-anggota dari kelompok subordinat akan selalu mendapat hambatan.

Prasangka dengan demikian akan mendistorsikan penilaian sescorang dan menyebabkan
dirinya tidak dapat mencapai keputusan yang rasional. Pada saatnya, prasangka akan
merasuki kelompok-kelompok sosial masyarakat dalam kaitannya dengan relasi di antar
mereka. Adanya perlakuan yang diskriminatif diyakini karena prasangka telah melekal
dalam diri seseorang atau kelompok.

Sekalipun demikian diakui bahwa adanya kaitan erat antara prasangka dan diskriminas
bukanlah sesuatu yang sederhana. Terjadinya perlakuan yang diskriminatif bisa jadi
melibatkan banyak hal, tidak semata akibat dari sikap yang didasari prasangka. Sekalipun
demikian Gunnar Myrdal berkeyakinan bahwa prasangka adalah suatu‘keyakinan dengan
suatu tujuan, yaitu untuk membenarkan praktek-praktrek rasial (Horton, 1980:356).
Dalam serangkaian riset klasiknya, Adomo (1950) menemukan kenyataan bahwa karena
alasan keamanan seseorang boleh jadi akan menerima prasangka dari orang lain tanp?
sikap kritis. Mercka menerimanya dengan tabah daripada mengembangkan sikap
bermusuhan. Karena itu, akibat dari prasangka, tidak terbatas pada kchakmnmlml yang
bersifat emosional, tetapi bisa meluas kepada tindakan yang bersifat fisik, apabila hal it
dikuatkan dan mendapat dukungan kelompok (Horton, 1980:356).
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Teologi dan Relasi Keagamaan

Isu penting yang mendasari relasi antara umat Islam dan Kristen adalah berkait
dengan pandangan teologi masing-masing pihak. Pandangan yang bersifat teologis
oleh para pendukungnya diidiologikan dan diabsolutkan sedemikian rupa. Sikap at
tindakan yang demikian menurut Waardenburg akan menghalangi komunikasi d
sekaligus mengganggu relasi antara umat Islam dan Kristen (Boyd, 1999: 107-108).
Terdapat contoh yang dapat dijadikan saksi atau bukti atas sikap dan tindakan 1
Imperiuin Romawi pada masanya telah memberlakukan konsep yang disebut p
romana. Konsep ini menekankan pemisahan atau pembagian dunia ke dalam lingk
dunia damai dan kacau. Dunia damai adalah wilayah-wilayah yang berada di baw
kekuasa_an Romawi, dan dunia kacau adalah wilayah yang berada di luar kekuasa
Ron!aw_1 atau kekuasaan Romawi belum sampai ke wilayah itu. Tetapi ketika Krist
menjadi agama resmi negara, konsep pax romana beralih menjadi pax christiar
Suatu peralihan dari pandangan yang bercorak politis kepada pandangan ya
bercorak spiritual. Pandangan itu tercermin dalam konsep gereja extra ecclessic
nulla salus, di luar gereja tidak ada jalan keselamatan. Meskipun demikian acuan p

fomana-nya tetap tidak berubah, yang berarti oi luar lingkungan kami tidak a
apapun kecuali kekacanan dan kutukean (Feldkeller, 1997:30).

Dalam perkembangan yang lebih mutakhir, di lingkungan gereja terdapat perubah

Pada level doktrinalnya. Pada tahun 1964, Konsili Vatikan II mengeluarkan sus

men yang disebut Nostra Aetate. Dokumen itu menyatakan tentang kemungkin
lamatan yang akan diperoleh oleh pemeluk agama di luar Kristen. Salah s;
kasi dari dokumen ini antara lain mengisyaratkan bagi kemungkinan terjadin
bahan dalam relasi mereka dengan umat Islam (Feldkeller, 1997:30).
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Paralel dengan pandangan doktrinal di atas, Islam juga mengenalkan konsey
pembagian dunia ke dalam dar al-Islam (wilayah damai) dan dar al-harb (wilaya]
perang). Dar al-Islam adalah wilayah-wilayah yang berada di dalam kekuasaan Islam
dan dar al-harb adalah wilayah-wilayah yang berada di luarnya. Konsep dar al-hay
ini digunakan oleh lslam antara lain sebagai label bagi dunia Barat. Secara langsun,
atau tidak langsung konsep ini menunjuk pada dunia Kristen.

Tetapi satu hal yang harus diakui dari pemerintahan Islam adalah tentang jaming,
keselamatan yang diberikan kepada non-Mushm. Segera setelah Nabi Muhammag
hijrah ke kota Madinah dan menjadi penguasa politik, dia mendeklarasikan adany,
jaminan kesclamatan kepada orang-orang yang berbeda agama. Kebijakan Nabi ip
termuat dalam satu dokumen scjarah I[slam yang disebut dengan Piagam Madina)
(Sjadzali, 1993: 8-17).

Jaminan kesclamatan atas non-Muslim dalwmn Islam dikenal dengan konsep ahl.
dzimmah. Pemerintahan Islam memberikan perlindungan bagi penganut agama laip
dengan cara menarik jizyah, sejenis pajak xepala (Rahman 1984: 28). Tindakan ini

menjadi standar perlakuan Islam terhadap kaum Yahudi dan Kristen, yang selanjutnys,

dikenakan juga kepada penganut agama-agama lain.

Namun dalam perkembangan di masa modern, negara-negara Mushm tidak lag
memberlakukan konsep ahl-dzimmah. Aturan yang berkaitan dengan ahl-dzimmah
digantikan dengan hukum-hukum sekuler, yang memberikan jaminan persamaan hak
dan kewajiban kepada masing-masing warga negara.

Membandingkan dua pandangan di atas, perubahan yang terjadi dalam Islam terutams
berada pada level muamalar (hubungan kemanusiaan). Sedangkan pada level
doktrinalnya, seperti terdapar adanya keselamatan di luar Islam, masih menjadi
perdebatan di kalangan internal umat Islam. Meskipun demikian, arus yang kual
adalah pengakuan tidak adanya keselamatan di luar Islam, extra Islaman nulla salus,
meminjam istilah gereja.

Politik dan Rcelasi Keagamaan

Relasi antara umat Islam dan Kristen dimanapun di dunia ini tidak pernah dalam
keadaan vacum. Isu-isu politik adalah salah satu di antara faktor yang berhubungan
erat dengan masalah relasi antara umat Islam dan Kristen. Pernyataan yang bernads
klise selama ini mengatakan bahwa konflik-konflik keagamaan *hampir selalu
disebabkan oleh faktor non-agama. Bukti dari pernyataan im adalah, umat Islam dan
Kristen dapat hidup bersama dalam satu wilayah dalam keadaan normal, hubungan d
antara mereka berlangsung harmonis. Tetapi relasi ini secara tiba-tiba berubah apabild
terjadi tarikan-tarikan ke dalam wilayah politik.

Fakta yang demikian merefleksikan persepsi umum, sesungguhnya dua kelompok ini
secara historis tidak mengalami kesulitan untuk hidup bcrs?ma dan tidak ads
ketegangan serta konflik di antara mereka. Ketegangan dan konflik yang terjadi, tidak
lain disebabkan oleh tarikan-tarikan kepentingan politik. Dengan kata lain yang bis3

merusak relasi antara umat Islam dan Kristen adalah persoalan politik, Karena itv .
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litik bisa dikatakan sebagai kekuatan pengganggu. Faktor pengganggu ini telz
meniperumit dan seringkali tidak mendukung relasi umat Islam dan Kristen.

Faktor politik yang dimaksudkan di sini adalah menunjuk pada sesuatu yang leb
luas daripada sekedar pemerintahan, partai politik, dan sistem hukum. Dalam bany:
analisis tentang konflik dan ketegangan, akar masalahnya berkisar pada faktor-fakt

" demografis yang menyangkut status mayoritas dan minoritas, akses untuk berkuas

perbedaan etnis dan kultural, identifikasi kelompok, konsep kewarganegaraa
koneksi internasional, dan stabilitas ckonomi. Pada abad ini, konflik dan ketegang;
di Timur Tengah maupun Asia yang melibatkan umat beragama sudah jarang yan
berkaitan langsung dengan masalah teologi dan praktek keagamaan. Keteganga
ketegangan itu biasanya muncul dari  cara kelompok-kelompok terseb
memperscpsikan status dan identitas dirinya di hadapan dan ketika berhadap.
dengan kelompok lain (Michel, 1997: 53-54).

Identitas Personal dan Loyalitas Kelompok

Agama bukan saja merupakan sistem keyakinan dan praktek, tetapi juga merupak
faktor formatif identifikasi personal yang diakui masyarakat. Status seorang indivi
akan dilihat dari ikatannya dengan kelompok agama. Apabila suatu kelomp
keagamaan berada dalam posisi terhina atau reraniaya, maka individunya secs
personal juga akan ikut rerhina. Demikian pula halnya, apabila kelompok itu bera
dalam posisi ferhormat dan dihargai, maka otomatis status individunyapun ak
dihormati dan dihargai.

Studi tentang etnisitas telah menunjukkan bahwa loyalitas dan ikatan keagama
merupakan suatu unsur yang kuat dalam membangun identitas ctnis, bahkan b
orang-orang yang kurang taat sekalipun. Ketika kelompok itu mempersepsik
dirinya terancam, maka ia akan melihat kelompok yang menyakiti atau menyin-gu
perasaannya sebagai musuh. Selebihnya akan muncul kemarahan-kemarahan terhad
anggota kelompok itu, bahkan kepada anggota yang secara individu tidak ta
menahu. Bentuk perlawanan itu akan diperlihatkan sedemikian rupa, sejak dari ci
yang lunak sampai melalui cara kekerasan. Secara umum konflik-konflik keagams

Ss-e;)ins terjadi pada masyarakat yang identifikasi kelompoknya kuat (Michel , 19

S.ebnlilmya pada masyarakat yang identifikasi kelompok keagamaannya lemah, sept
di _E'ropa Barat, Amerika Utara dan Asia Tenggara, relasi antara umat Islam
_KI'ISIcn cenderung kurang ditandai konflik. Hubungan-hubungan yang harmonis
ahtara mercka dapat bertahan relatif lama. Dalam masyarakat yany demikian, aga
lebih bersifat individual daripada komunal. Namun demikian perlu ditegaskan bah

- %€adaan ini tidak semata merupakan akibat dari proses sekularisasi, begitu pula bul

=¢Ciri dari masyarakat yang tersekulerkan. Hal ini lebih merefleksikan ada
Nahaman yang berbeda dari seorang individu mengenai agama. Pemahaman di s
i disebutkan di muka, bisa berarti pengertian yang mendalam tentang aga



d. Mayoritas dan Minoritas
Ketika terdapat dua komunitas yang hidup bersama, hubungan di antara mereka akay
selalu ditandai oleh ketidakseimbangan, Hal ini antara lain akan dikaitkan dengg,
status mereka sebagai mayoritas atau minoritas. Suatu faktor yang mempersul;
hubungan antara umat Islam dan Kristen di seluruh dunia. Fakta yang ada selal,
menggambarkan bahwa posisi mayoritas atau minoritas akan berpengaruh terhada)
akses scseorang dalam banyak bidang kehidupan.

Pernyataan klise yang scring terdengar mengenai relasi mayoritas dan minoritas ¢
banyak negara adalah tidak adanya pebedaan di antara mercka, semua warga ncgarg
adalah sama. Pernyataan ini adalah benar sejauh dalam penggambaran teoritis. Tetap,
bagaimanapun, persoalan mayoritas-minoritas, kekuasaan, dan pengaruh, akan masu
ke dalam cara pandang, kelompok keaguamiaan.

Kelompok-kelompok  keagamaan, dimanapun adanya, ada yang mencimpati posis
mayoritas, lebih berkuasa, lebih kaya, dan lebih berpengaruh. Di luar posisi itu adalal
kelompok yang relatif Icbih lemah, yang dalam banyak hal bergantung kepada nia
baik atau bahkan belas kasthan dari kelompok yang lebih kuat. Lebih dari itu, suat
kelompok bisa jadi menempati posisi mayoritas, tetapi yang lainnya lebih dominan
Keadaan inilah yang menjadi dasar bagi adanya konstruk perlawanan.

Konsep perlawanan ini akan muncul dalam situasi mayoritas dan minoritas
Kelompok minoritas harus berjuang keras kalau ia ingin tetap hidup. Di beberaps
wilayah Timur Tengah umat Kristen memformulasikan relasi mereka dengan umal
Islam dalam pengertian oposisi ini. Begitu halnya dengan umat Islam Filipina, mereka
memperlihatkan konsep yang sama. Konflik dan situasi minoritas dapat berarti suaty
oposisi yang umum antara umat Islam dan Kristen. Persoalannya adalzh kapan dan
dimana situasi oposisi itu bisa berkembang (Waardenburg, 1997: [3-14)

Dalam beberapa kasus, faktor-faktor etnisitas dan status sosial juga memainkanf‘
perannya. Pemeluk suatu agama tertentu diidentifikasikan dengan kelompoknya
entah termasuk dalam strata sosial atas atau bawah (Hodges, 1974: 372-375). Faktor
faktor ini mempengaruhi relasi antara mayoritas Kristen d:m‘ minoritas Muslim di
Filiping, dan antara mayoritas Muslim dan minoritas Kristen di Pakistan. Akan telap!
di negara-negara seperti Lebanon dan Malaysia, karena tidak ada yang benargbena®
dominan, maka yang terjadi adalah adanya kompetisi dan koalisi di antara merek?
Relasi antara umat Islam dan Kristen pada masyarakat yang komposisinya seimbang
bahkan menjadi lebih rumit (Michel, 1997: 55-57).

e. Negara: pihak ketiga dalam faktor relasi Islam dan Kristen ; J
Relasi antara umat Islam dan Kristen di banyak negara selalu mchbatlfan pihak ketiga,
yaitu negara. Dalam banyak kasus, negara secara sadar mel.a'klfkﬂﬂ intervensi untuk
mengatur hubungan antar umat beragama. Negara metniliki l_cePentmgan untuk
menjaga keseimbangan hubungan di antara kelompok-keloﬂ‘lpﬂk ini. Dalam hal ini,

rnegam akan menempatkan posisinya sebagai mediator atau fasilitator, dan berusat

untuk bersikap netral.

Tujuan utama keterlibatan negara dalam mengatur rcln.si antara umat Islam d:
Kristen adalah untuk membangun kehidupan yang harmonis di antara mercka. Namu
demikian, tidak jarang terjadi pemihakan dari ncgara kepada kelompok keagamax
tertentu. Hal ini akan dapat diketahui apabila mencermati dan meneliti kebijaka
kebijakan yang dikeluarkannya. Adakalanya suatu kebijakan lebih memuaskan d:
menguntufigkan satu pihak dan merugikan yang lain. Tidak terhindarkan pula sua
kebijakan sengaja dibuat untuk melindungi kepentingan kelompok tertentu.

Galah satu kasus di Indonesia antara lain mengenai kebijakan pemerintah yai
mengatur aktivitas penyiaran agama dan pembatasan pembangunan temg
peribadatan (Departemen Agama, 1980:26-28). Diyakini bahwa kebijakan pemernint
ini di satu pihak menguntungkan kelompok tertentu, tetapi merugikan yang lain. U
Islam sebagai mayoritas adalah sebagai pihak yang diuntungkan. Umat Isla
terutama kalangan tokohnya, merasa terlindungi dengan kebijakan itu, yang khawa
kalau aktivitas penyiaran agama akan menyebabkan conversi para pemeluknya.

Kebijakan pemerintah yang demikian oleh umat Kristen dipandang sebag
pemihakan pemerinfah kepada umat Islam. Untuk menolak kebijakan ini, um
Kristen merasa tidak berdaya, sehingga menerimanya dengan begitu rupa. Kebijak
yang bagi mereka sesungguhnya tidak bisa diterima. Kebijakan pembatas
pembangunan tempat peribadatan, termasuk juga dalam kebijakan yang sulit diterin
Kebijakan ini dapat dipandang sebagai sesuatu yang logis tetapi tidak masuk ak
Disebut logis karena setiap pembangunan suatu bangunan, seperti rumah ting;
sekalipun, harus ada izin dari pemerintah; tetapi tidak masuk akal karena ada alas
yang selalu dicari-cari untuk menghalangi pembangunan tempat ibadah ini.

Faktor Kemanusiaan: Beban Sejarah

Di atas telah dibahas sejumlah faktor yang mempengaruhi relasi antara umat Isl;
dan Kristen, yang meliputi faktor teologis-ideologis, politik. identifikasi kelomg
keagamaan, status mayoritas dan minoritas, serta faktor keterlibatan negara. Fakt
faktor itu diakui telah memainkan peranan yang kuat dan menentukan. Nam
demikian ada faktor lain yang tidak terlalu terkait dengan faktor-faktor di atas, a
bahkan denpan karakteristik tertentu mengenai umat [slam dan Kristen, yaitu fak
yang berasal dari situasi kemanusiaan universal. Faktor itu adalah berkaitan deng
beban sejarah, masa lalu dan masa kini, serta apresiasi mengenai masa depan.

Faktor beban sejarah ini melibatkan masalah kemanusiaan secara universal. Faktor
Antara lain muncul dalam bentuk sikap kemarahan, kekesalan (rasa sakit hati), frus
gagalan), dan ketakutan. Bentuk yang lain muncul dalam sikap kecurigaan «
sangka, bagaimana memberi maaf dan melakukan rckonsiliasi. Faktor bel
h ini menunjuk kepada beberapa masalah yang tidak mengenakkan (Mich
61). ‘
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